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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat il sangat berpengaruh dalam perembangan
industri  perfilman, terutama dalam pmu:u film amimasi. Film animasi
merupakan salah satu hiburan yang disajikan oleh media elektronik seperti televisi.
Hampir semua orang uim}';ﬁ.ﬂm.-ﬁmnﬂ sehagn]-m:l hiburan, mulai dar
anak-anak maupun orang dewasafl]. Semakin berkembangnya teknologi saat ini
didunia industri animasi. Salah sati proses yang penting dalam produksi sebuah
animasi adalah proses animating. Dalam proses imi sangat dibutubkan untuk
wm_gemk animasi yang terlihat nyata, [2_]

Proses animating merupakan proses vang penting dalam wumn
sebuah animasi 3D, dengan hasil akhir beropa rangkaisn gemkm Film
animasi dengan gerakan vang kaku dan kurang realistis tentunya tidak menarik
peminatnya, ﬁmggn penonton tidak bisa menangkap dengan baik cerita yang
&m;nh'ﬂnluk menghasilkan kualitas gerakan a.l:mbﬂ yang baik, diperlukan
_]mﬂﬂ gambar yang tidak sedikit. Animasi yang d:hmhl lebih halus jika
menggunakan banyak gambar, Unink menghasilkan gerak animas: yang baik yang

ahami adalah prinsip-prinsip dan metode yang akan digunakan pada proses

Indonesia adalah salsh satu negarn yang memiliki orang-orang kreatif yang
bergerak dibidang snimasi. Hasil-hasil Karya animator Indonesia beberapa sudah
diakui oleh dunia internasional. Hal ini membuat industri animasi menjadi salah
satu industri kreatif yang potensial berkembang apalagn di tengah kemajuan
teknologi informasi don multimedia vang membutuhkan inovasi karya-karya
animasi[3].

Penetapan animasi sebagai salah satu bagian dari pilar pengembangan
industri kreatif oleh pemerintah telah menjadi saty momentum vang kuat dalam



memajukan industri game dan animasi di Indonesia, Tetapi untuk membangkitkan
industri ammasi lokal bukanlah hal yang mudsh. Beberapa masalah harus dibadapi
oleh peloku industri animasi, salah satu diantaranya adalah ketersedizan sumber
daya manusia yang sangat terbatns[3].

Sebagai upsys menciptakan SDM seperti tersebut, maka Balai Diklat
Industri (BDI) Denpasar telah bekerjasama dengan berbagai pihak yang terkail
dalam industri animasj dalam men)mtﬂmgukﬁ progromdiklar 3in | terkait
bidang animasi_mieliputi FEWM Sértifikasi dan penempatan.
Program diklal tersebut. disusun berdasarkan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesin [HKNII iﬁ:hm;uﬂm yang telah ditetapkan dalamKeputusan Menteri
Kmmnq:-m Ri Nomor : 400 tahun 2014, Diklat Pembuatan Gerak Animasi 3
Dimensi adalah salah satu paket diklat ammasi‘jmug wun oleh BD1

Denpasar. Keahlian membuat gerak animasi 3D mempahn nﬁhﬂm bidang
penting dan banvak dibutuhkan di imdustr animasi[3].

Menyadari akan pentingmya keahlian pembuatan dalam gerak animasi 3D
di industri, mengikuti program sertifikasi sangat berguna untuk mengembangkan
!Hﬂ-ﬂﬂ'plﬂlﬁm menyesuaikan kompetensi dengan $tandar industri animasi
di Indonesia sant ini.

1.2  Profll

Sejarah BDI Denprasar

Balai Diklat Industr Regional i ﬁenpusar yang pada awal
terbentuknyatanggal 29 November 1984 bernama Balai Latihan Industri sesuai
dengansural keputusan Menteri Perindustrian No 417/M/Sk/11/1984 mempunyai
tugas pokok menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai departemen
perindustrian, dengan cakupan wilayvah kerja meliputi Provinsi Bali, NusaTenggara
Barat, Nusa Tenggars Timur, Maluku, Irian Jaya, dan Timor-Timor

Seiring dengan perkembangan pembangunan sektor industri pada



tahun2006 dilakukan perubahan struktur organisasi sesuai Peraturan Mentr
Perindustrian No 50/M-Ind Per/6/2006 Tentang Orgamsasi dan Tain Kerja Baloi
Pendidikan dan Pelatihan Industri aparatur dengan wilayah kerja meliputi Provinsi
Bali, NTB. NTT, Papua dan Papua Barat. Berdasarkan Peraturan Sekretans
Jenderal Kementerian Perindustrian Nomor @ 09/5]"IndPer/ 1072012 tentang
Reposisi Pengembangan Unit Pendidikan dan Balan Diklat Industri di lingkungan
Kementerian  Perindustrian  dan _Peraturan,  Menteri  Perindustrian  No.
40/Mlnd/Per/5/2014 Tentiing Organisasi dan Tata Ketja Balai Pendidikan Industri,
maka Balai Diklat Incustri Regional VI Denpasar berubah menjadi Balai Diklat
Industri Denpasar dengan lingkup pelayansn nasional dan berbasis kompetensi
denin spesialisasl o bidng industi kreaif, khuswsnya  animasi,
Kersjinandasbarang sen.

Melihat pertumbuhan  industri  kreatif pasional dam . potensi
perkembangannya. salah sotu langkah strategis yang dilskukan kementerian
industrian dalam pengembangan industri kreatif adalah melalui pembangunan
?uam Industri Kreatif Bali (Bali Creative fndustry Center) yang miums dan
ditunjang dengan berbagai penyediaan fasilitas Pﬂnduhmsﬂﬂhmggn dibiarapkan
dapat menjadi pusat pertumbuhan dan pengembangan imdustri kreatif digital center,
soffware, animosi, kerajinan, barang seni, dan wirausaha hm bidang digiral
crm-

Adapun tugas BDI Denpasar adalah melaksanakan diklat bagi SDMindustri
dengan spesi u‘ﬁmﬂ,kﬂajﬁunm harang sent. Untuk dapat melaksanakan
tugas tersebul BD] denpasar mempunyni fungsi ©

L. Pelaksanaan diklat berbasis spesialisasi dan kompetensi sesuai

dengan SKKNL

2 Perancangan diklat bagi SDM industri yang berbasis spesialis &
kompetensi.

& Lji kompetensi, sertifikasi, dan penempatan tenaga kerja.

+ Identifikasi kebutuhan kompetensi SDM.



5. Inkubator bisnis, kerjasama dan pengembangan programdiklat

6. Evaluasi & pelaporan kegiatan diklat serta tata ussha.

Untuk dapat menvispkan tennga kena industn sinp pakai dan
wirausahamandiri BDI Denpasar bekerjasama dengan beberapa industri animasi
diantaranya  : PT. Bamboomedia, PT. Bali Animasi Solusi Ekakarsa
{BASESTUDIO), Asosiasi Industni Animagi Indonesia ( AINAKI), PT. JITUKreasi
Utama, PT. Bahtera &

dengan peruntukan
ebagai tempat uji
TRAILAET] }I'mE
medion capiure,

1 diklat. Tmphm 3
mmﬁwmnmﬂm .
eberadaan BD! Denpasar dan fasilitas didal
dengan mudah oleh kalangan SDM  indys

L. Vist

Menjadi pusat SDM industri berbasis
spesialisasi dan kompetensi bidang animasi, kerajinan dan barang seni dan
berdaya saingpada tahun 2025 [4].



L Mengembangkan  BDI  Denpasar  sehagai  pusat
pengembangan pendidikan dan pelatihan industri kreatif
- alisasi d . T —
kerajinan dan barang seni,

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalampasal 2, BDI
Denpasar menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana dan program pendidikan dan pelatihan bag
sumber daya manusia industri.



Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi Pembina industri
Pela S ————
wirausaha industri kecil dan industri menengsh yang berbasis

o

a




1.2.2  Struktur Organisasl

1.2.4 Timeline Pendaftaran
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1.3.2  Animasi 3D
Animasi 3D atau 3 dimensi adalah proses pembuatan pergernkan gambar
ll E I 3l- -Pr..r 1 el .! s -rzr .1I r



1

objek yang dibangun adalah bangun 3 dimensi seperti : Shape, kerucut/cone, kubus
dan lnin-lain (Satriawan & Apriyani, 2016)[7].

133 Storyboard
Storyboard adalah Ibﬂtslbagammn mengatur cerita dan isinya. Storyboard

1.3.4 Metode Pase To Pose
Metode pose to pose merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
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Untuk menghasilkan kualitas gerakan ammasi yang baik, dipertukan jumlah
gambar yang tidak sedikit. Semakin banyak gambar pada suatu animasi maka
semakin halus gerakan animasi tersebut. Dalam proses animating menggunakan
pose to pose, hal yang harus dilakukan adalah menentukan key frame dari gerakan
yang akan dianimasikan. Kelebihan metode pose tupuseuhluhmktnpmger]m

-

utama untuk melakukan gerakan mengangkat atan mendorong energi sebelum
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tidak terlihat kaku,

3 Staging
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Staging adalah proses menempatkan objek dalam sebuah adegan atau
gkl gt Gl s, D _ Ko it bl et
gambar terlihat lebih jelas dan lebih baik.
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Pose to pose adalah metode membuat gerakan animasi dengan membuat
satu gambar kemudian kemudian membuat gambar ketiga, setelah itu animator akan

6. Slow in & sfow out

Slow i & slow out adalah gerakan melambat (proses yang harus dilelui
segera setelah objek berhenti), gerakan lambat yang tejadi di awal dan akhir
animasi. Animasi tanpa perlambatan di awal dan akhir animasi akan terlihat sangat
kaku,
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10.Overlapping

Overlupping adalah tindakan atau ekspresi yang seperti bizsa namun
dibesar-besarkan untuk mendapatkan kesan animasi yang lebih meyakinkan.

Gambar 1. 13 Solid Drawing
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12 dppeal

Ini adalah penampilan karakter yang terlihat memiliki karisma sendiri dan
menarik untuk dilihat




1.3.7 Keyframe
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